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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

1. Pewarna alami kain tenun ikat Kecamatan Noemuti Timur terdiri dari

warna kuning yang diekstrak dari rimpang kunyit (Curcuma domestica L),

warna merah maron yang diekstrak dari rimpang kunyit (Curcuma

domestica L) yang ditambah kapur dan detergen, warna merah yang

diekstrak dari kulit batang mahoni (Swietenia mahagoni L) dapat bertahan

pada preparat basah jaringan tumbuhan bayam (Amaranthus tricolor) dan

jagung (Zea mays).

2. Pewarna alami kain tenun ikat Kecamatan Noemuti Timur terdiri dari

warna kuning yang diekstrak dari rimpang kunyit (Curcuma domestica L),

warna merah maron yang diekstrak dari rimpang kunyit (Curcuma

domestica L) yang ditambah kapur dan detergen, warna merah yang

diekstrak dari kulit batang mahoni (Swietenia mahagoni L) bertahan pada

preparat basah jaringan tumbuhan bayam (Amaranthus tricolor) dan

jagung (Zea mays) selama 180 menit.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini yaitu:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang uji ketahanan pewarna alami

pada preparat basah jaringan tumbuhan dengan menggunakan waktu lebih

dari 180 menit.

2. Perlu melakukan dokumentasi atau pengambilan gambar  pengamatan

secara konsisten pada preparat sehingga bagian jaringan yang akan diamati

terlihat jelas antara perlakuan preparat satu dengan yang lainnya
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